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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN TANAMAN KUPU-KUPU
(Bauhinia purpurea L.) SEBAGAI FUNGISIDA ALAMI DALAM
MENGENDALIKAN JAMUR Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds
PENYEBAB PENYAKIT ANTRAKNOSA PADA BUAH
CABAI MERAH (Capsicum annuum L.)

Oleh

GHALDA ALVINA FAHLEVI

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum acutatum dan sering
menyerang buah cabai merah di Asia. Umumnya para petani menggunakan
fungisida kimia dalam pengendalian penyakit ini. Pemanfaatan ekstrak tumbuhan
sebagai fungisida alami dapat menjadi salah satu alternatif pengendalian ramah
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas daya hambat
ekstrak etanol daun kupu-kupu dan mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak etanol
daun kupu-kupu dalam mengendaikan jamur Colletotrichum acutatum pada buah
cabai merah (Capsicum annuum L.). Penelitian dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan yaitu Kontrol (A), dan
konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-kupu 0,5 % (B), 1 % (C), 1,5 % (D), 2 % (E),
2,5% (F), 3% (G). Setiap perlakuan dilakukan 4 kali pengulangan. Parameter yang
diamati yaitu diameter koloni jamur, kejadian penyakit, keparahan penyakit, dan
susut bobot. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5 % (o= 5 %). Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak etanol daun kupu-kupu efektif dalam mengendalikan
kejadian penyakit dan keparahan penyakit, namun tidak efektif pada diameter
koloni jamur dan susut bobot buah. Konsentrasi terbaik ekstrak etanol daun kupu-
kupu dalam menghambat kejadian penyakit dan keparahan penyakit antraknosa
adalah 3%.

Kata kunci: Daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.), Colletotrichum acutatum,
Antraknosa, Cabai Merah (Capsicum annuum L.)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Capsicum annuum L. atau yang biasa dikenal oleh masyarakat sebagai cabai
mempunyai nilai ekonomi yang penting di Indonesia sebagai salah satu
produk hortikultura (Setiadi, 2011). Komoditas cabai di Indonesia banyak
dikonsumsi dalam bentuk produk segar ataupun dalam bentuk olahan. Cabai
biasa digunakan sebagai bumbu dapur, selain itu cabai merah umum
digunakan sebagai bahan baku dalam industri pangan dan farmasi, sehingga
komaoditas ini memiliki peluang yang baik dalam hal pemasaran baik tujuan

domestik maupun ekspor (Palupi et al., 2015).

Perlakuan pascapanen cabai merah di Indonesia umumnya sederhana,
sehingga tingkat kerusakannya sangat tinggi. Karena sektor pertanian
memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya
perekonomian nasional di bidang produk hortikultura yang permintaannya
setiap tahun terus meningkat, serta sarana dan informasi petani tentang
penanganan pascapanen masih sangat minim. Pengolahan cabai merupakan
faktor kunci dalam mempertahankan dan meningkatkan nilai jual produk

yang diminati konsumen (Sukirman, 2015).

Pascapanen buah cabai memiliki kendala yaitu menurunnya kualitas buah itu
sendiri akibat berbagai penyakit pascapanen yang disebabkan oleh
mikroorganisme seperti jamur, bakteri dan virus (Phoulivong et al., 2012).
Menurut Rochayat (2015), di Indonesia kerusakan produk pascapanen cukup

tinggi yaitu mencapai 0,8 % sampai 10,6 %. Penyakit pascapanen yang



disebabkan oleh jamur patogen menyebabkan busuk pada buah (Al-Najada,
2014).

Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit yang paling sering
menyerang komoditas tanaman cabai merah. Penyakit ini disebabkan oleh
jamur Colletotrichum sp. dan menimbulkan gejala berupa bercak hitam
melingkar pada buah yang terserang. Proses terjadinya infeksi diawali
dengan adanya konidia Colletotrichum di permukaan kulit buah cabai merah
kemudian konidia tersebut berkecambah dan membentuk tabung kecambah.
Setelah itu terjadi penetrasi tabung kecambah ke dalam lapisan epidermis
kulit buah cabai merah, dan membentuk jaringan hifa. Kemudian hifa intra
dan interseluler menyebar ke seluruh jaringan dari buah cabai merah (Photita
et al., 2005).

Antraknosa pada cabai merah dapat disebabkan oleh beberapa spesies
cendawan Colletotrichum yaitu C. acutatum, C. capsici, C. gloeosporioides,
dan C. cocodes (Wang dan Sheu, 2006, Than et al., 2008). Spesies C.
acutatum adalah jenis yang paling dominan di Asia (AVRDC, 2009).
Identifikasi spesies Colletotrichum dapat dilakukan secara morfologi, yaitu
berdasarkan warna koloni, diameter koloni, bentuk konidium, dan ukuran
konidium (Smith, 1990, Than et al., 2008). Untuk menekan perkembangan
penyakit ini, maka perlu dilakukan pengendalian, salah satunya dengan
menggunakan fungisida alami yang berasal dari ekstrak tumbuhan yang

efektif dan ramah lingkungan.

Umumnya para petani menggunakan fungisida kimia dalam pengendalian
penyakit antraknosa pada cabai. Penggunaan fungisida kimia yang terus
menerus dan berlebihan akan mengkibatkan terganggunya keseimbangan
lingkungan dan secara langsung juga sangat berbahaya bagi kesehatan
manusia. Salah satu alternatif pengendalian ramah lingkungan yang dapat
dilakukan dengan memanfaatkan ekstrak tumbuhan, dimana sudah banyak
diteliti dan dibuktikan memiliki potensi yang baik untuk pengendalian
penyakit antraknosa (Nurhayati, 2011). Seperti penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya dengan menggunakan ekstrak tumbuhan daun kirinyuh



yang mengandung senyawa yaitu derivat flavanon, kalkon dan flavonoid
didapatkan hasil bahwa ekstrak tersebut memiliki persentase daya hambat
yang tinggi dalam mengatasi penyebaran jamur Colletotrichum capsici
penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai (Masniati dan Panggeso,
2020).

Tanaman Bauhinia purpurea L. adalah tanaman yang banyak ditemukan
sebagai perindang di jalanan dan belum banyak dieksplorasi. Tanaman ini
diketahui mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, fenol, dan tanin yang
kaya akan manfaat salah satunya sebagai antibakteri dan antifungi (Aryantini,
2021). Bauhinia purpurea L. mempunyai kandungan senyawa aktif seperti
oxepins sitotoksik, flavon glikosida, flavanon, dan lektin. Berdasarkan
kandungan tersebut Bauhinia purpurea L. dapat digunakan sebagai
antimikobakteri, antimalaria, antijamur, sitotoksik, dan antiinflamasi
(Boonphong et al., 2007). Berdasarkan studi yang dilakukan Marimuthu
(2014) tentang fitokimia dari daun pada tumbuhan kupu-kupu atau Bauhinia
purpurea L. asal India melaporkan bahwa adanya senyawa alkaloid,
flavanoid, minyak dan lemak, glikosida, karbohidrat, fenolik, protein dan

asam amino, steroid, sterol, tanin, dan saponin.

Kandungan senyawa flavonoid memberikan kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan jamur. Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat
pertumbuhan jamur dengan menyebabkan gangguan permeabilitas membran
sel jamur. Flavonoid bekerja sebagai antijamur dengan melakukan
penghambatan transpor elektron mitokondria yang mengakibatkan
pengurangan potensial membran mitokondria. Penghambatan (inhibisi) dapat
terjadi melalui penghambatan proton dalam rantai pernafasan yang
menyebabkan penurunan produksi ATP dan kematian sel jamur berikutnya
(Komala et al., 2019).

Mekanisme kerja tanin sebagai antijamur berhubungan dengan adanya
senyawa-senyawa astrigent tanin yang dihasilkan oleh tanin. Senyawa ini
menginduksi pembentukan ikatan senyawa kompleks sehingga akan

meningkatkan terjadinya toksisitas tanin. Peningkatan toksisitas tanin
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tersebut akan dapat menyebabkan dinding sel atau membran sel mengkerut
sehingga mengganggu permeabilitas sel yang mengakibatkan sel tidak dapat
melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya terhambat dan

mengalami kematian (Arlofa, 2015).

Kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam daun Bauhinia purpurea
L. diduga dapat digunakan sebagai antijamur. Berdasarkan latar belakang
diatas, perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas ekstrak etanol daun Bauhinia purpurea L. dalam mengendalikan
penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum acutatum
dan menentukan konsentrasi terbaik dari ekstrak etanol daun Bauhinia
purpurea L. dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur
Colletotrichum acutatum penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai

merah (Capsicum annuum L..).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.2.1 Mengetahui efektivitas daya hambat ekstrak etanol daun kupu-kupu
(Bauhinia purpurea L.) dalam mengendalikan jamur Colletotrichum
acutatum penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai merah
(Capsicum annuum L.)

1.2.2 Mengetahui konsentrasi terbaik dari ekstrak etanol daun kupu-kupu
(Bauhinia purpurea L.) sebagai fungisida alami dalam mengendalikan
jamur Colletotrichum acutatum penyebab penyakit antraknosa pada

buah cabai merah (Capsicum annuum L.)



1.3 Kerangka Teori

Capsicum annuum L. atau yang biasa dikenal oleh masyarakat sebagai cabai
mempunyai nilai ekonomi yang penting di Indonesia. Minimnya informasi
dan sarana tentang penanganan pascapanen buah menyebabkan penurunan
kualitas buah cabai oleh penyakit pascapanen. Penyakit ini disebabkan oleh
mikroorganisme seperti jamur. Perlunya pengendalian dalam menangani
kasus penyakit antraknosa pada cabai ini agar produktivitasnya tidak
terganggu. Selama ini petani menggunakan fungisida kimia yang membawa
efek buruk bagi manusia dan lingkungan, oleh karena itu dilakukan nya
penelitian ini untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai dengan
cara yang alami atau menggunakan fungisida alami dari ekstrak etanol daun
kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.) agar kedepannya tidak memberi dampak

buruk pada manusia dan lingkungan.

Diketahui daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.) mengandung senyawa
aktif seperti alkaloid, flavonoid, minyak dan lemak, glikosida, karbohidrat,
fenolik, protein dan asam amino, steroid, sterol, tanin, dan saponin yang kaya
akan manfaat salah satunya sebagai antibakteri dan antifungi. Mekanisme
senyawa flavonoid dalam menghambat pertumbuhan jamur dengan
menyebabkan gangguan permeabilitas membran sel jamur. Alkaloid
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk secara utuh yang menyebabkan kematian sel
tersebut dan menghambat pembentukan sintesis protein sehingga dapat
mengganggu metabolisme bakteri. Selain itu, daun kupu-kupu mudah
didapatkan karena biasa digunakan sebagai perindang jalan sehingga
diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh petani.



1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1.4.1 Terdapat efektivitas ekstrak etanol daun kupu-kupu (Bauhinia
purpurea L.) dalam mengendalikan jamur Colletotrichum acutatum
penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai merah (Capsicum
annuum L.)

1.4.2 Terdapat konsentrasi terbaik yang diperoleh dari konsentrasi tertinggi
ekstrak etanol daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.) sebagai
fungisida alami dalam mengendalikan jamur Colletotrichum acutatum
penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai merah (Capsicum

annuum L.)



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Daun Kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.)

Tanaman Kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.) berasal dari daratan Asia bagian
selatan, biasa dikenal dengan nama bunga kupu-kupu. Tanaman ini
merupakan tanaman yang banyak ditanam sebagai peneduh jalan dan
penghijauan. Bauhinia purpurea L. di Indonesia sendiri penyebarannya
merata, hampir di setiap daerah dapat dijumpai. Tanaman ini juga termasuk
kedalam suku polong-polongan, yang menarik dari tanaman ini adalah bentuk
daunnya seperti kupu-kupu yang sedang merentangkan sayapnya dan
memiliki bunga yang sekilas tampak seperti rangkaian bunga anggrek,

kelopak bunganya berwarna pink cerah keunguan.

Gambar 1. Daun Bauhinia purpurea L.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)



2.1.1 Klasifikasi Tanaman Bauhinia purpurea L.

Klasifikasi tanaman Bauhinia purpurea L. menurut sistematika
Cronquist (1981), dan APG Il (2003):

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliopyhta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa  : Fabales

Suku : Fabaceae

Marga : Bauhinia

Jenis : Bauhinia purpurea L.

2.1.2 Morfologi Tanaman Bauhinia purpurea L.

Tanaman Bauhinia purpurea L. dapat tumbuh di daerah atau tempat
yang terbuka dan banyak terkena sinar matahari secara langsung, baik
di dataran rendah maupun di dataran tinggi yaitu pada ketinggian 1-
700 m dpl. Tanaman ini berukuran sedang dapat mencapai 5-9 m,
kulit batang berwarna coklat keabu-abuan dan merupakan tanaman
yang selalu hijau dan menggugurkan daun. Memilik ciri khas pada
daun yang berbentuk seperti kupu-kupu dengan warna hijau.
Daunnya berukuran 10-20 cm. Bunganya besar dan berwarna ungu
kemerahan. Komposisi bunga kupu-kupu tergolong ke dalam bunga
tunggal. Buahnya seperti kacang panjang, selalu tampak
bergantungan dan jika kering berwarna hitam. Bunga kupu-kupu
merupakan bunga lengkap karena semua bagian terdapat semua pada
bunga ini. Bagian utama yakni putiknya berjumlah satu dan berwarna
putih, sedangkan benang sarinya berjumlah 5 dengan warna ungu
keputih-putihan. Daun mahkota berwarna ungu dan daun kelopak

berwarna hijau muda (Wahyuni, 2011).



2.1.3

Gambar 2. Bunga Bauhinia purpurea L.
(Sumber: Indiabiodiversity.org, 2017)

Bunga kupu-kupu biasanya muncul di ketiak daun (Axillary). Benang
sarinya berbekas dua atau benang sari bertukal dua (diadelphus), yaitu
jika benang sari terbagi menjadi dua kelompok dengan tangkai yang
berdekatan dalam masing-masing kelompok, jumlahnya dalam

masing-masing kelompok tidak perlu sama (Wahyuni, 2011).

Kandungan Senyawa Bauhinia purpurea L.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada daun kupu-kupu
(Bauhinia purpurea L.), tumbuhan ini mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, steroid (Ridwan dan Adhani,
2022), dan tanin (Aryantini, 2021). Berdasarkan kandungan tersebut
Bauhinia purpurea L. dapat digunakan sebagai antimikobakteri,
antimalaria, antijamur, sitotoksik, dan antiinflamasi (Boonphong et
al., 2007).

Kandungan kimiawi tumbuhan ini sebelumnya telah banyak diteliti
oleh para peneliti. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Krishnaveni, (2015) yang telah melakukan studi tentang fitokimia dari
daun dan bunga pada tumbuhan kupu-kupu asal India dan melaporkan
bahwa senyawa yang terkandung yaitu alkaloid, flavanoid, minyak
dan lemak, glikosida, karbohidrat, fenolik, protein dan asam amino,

steroid, sterol, tanin, dan saponin. Lalu penelitian yang dilakukan
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oleh Klau, (2020) menginformasikan bahwa ekstrak metanol daun
kupu-kupu asal desa Na’as kabupaten Malaka mengandung senyawa

alkaloid, flavanoid, steroid/triterpenoid dan tanin.

Tumbuhan Bauhinia purpurea L. adalah spesies tumbuhan berbunga
yang digunakan dalam beberapa sistem pengobatan tradisional untuk
menyembuhkan berbagai penyakit. Tanaman ini dikenal memiliki
antibakteri, antidiabetes, analgesik, antiinflamasi, antidiare, antikanker

dan nephroprotective (Kumar dan Chandrashekar, 2011).

2.2 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses pengambilan atau pemisahan zat aktif
menggunakan pelarut yang sesuai yang terdapat dalam simplisia. Terdapat
dua macam teknik ekstraksi, yaitu: cara tanpa pemanasan dan cara dengan
pemanasan. Cara tanpa pemanasan atau cara dingin diantaranya meserasi dan
perlokasi, sedangkan cara dengan pemanasan diantaranya refluks, soxhletasi,
digesti, dekokta, dan infusa (Isnawati dan Retnaningsih, 2018).

Maserasi adalah salah satu metode yang paling banyak digunakan karena
metodenya yang sederhana. Metode ini dapat menghindari rusaknya
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil. Metode maserasi dilakukan
dengan cara memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai ke dalam
wadah yang tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi dihentikan
ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut
dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut

dipisahkan dari sampel dengan penyaringan (Mukhriani, 2014).

Menurut Sa’adah dan Nurhasnawati (2017), pelarut etanol bersifat semi polar
yang dapat membentuk ikatan hidrogen antara molekul-molekulnya. Etanol
lebih cepat menguap dari pada pelarut lainnya sehingga ekstrak yang

dihasilkan lebih sedikit. Etanol didipilih sebagai pelarut karena etanol lebih
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efektif, tidak mudah terkontaminasi oleh mikroba seperti jamur dan bakteri
karena mikroba akan sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas. Etanol tidak
beracun, netral, absorbsinya baik. Etanol dapat melarutkan alkaloid basa,
menguapkan minyak, glikosida, kurkumin, kumarin, anrakinon, flavonoid,
steroid, dammar dan klorofil. Sedangkan menurut Kusyana (2014) Air
merupakan pelarut organik yang bersifat polar sehingga air akan melarutkan
senyawa-senyawa yang bersifat polar. Air dipertimbangkan sebagai cairan
penyari karena murah, mudah diperoleh, stabil, tidak beracun, tidak mudah
menguap. Namun, air mudah terkontaminasi oleh mikroba dan sari mudah

ditumbuhi kapang.

Fungisida

Fungisida digunakan untuk memberantas dan mencegah tumbuhnya jamur,
yang merupakan suatu bahan yang mengandung senyawa kimia beracun
(Wudianto, 2007). Penggunaan fungisida mempunyai tujuan untuk
membunuh fungi atau jamur penyebab penyakit pada tanaman, akan tetapi
disamping itu fungisida dapat membunuh fungi yang menguntungkan seperti
mikoriza (Sari, Suwerman dan Noli, 2014). Fungisida memiliki sifat
fungistatik yaitu dapat menghambat pertumbuhan jamur tanpa mematikannya

dan fungisidal yaitu senyawa yang dapat membunuh jamur.

Menurut Sudarmo, (1991) fungisida dapat diklasifikasikan menjadi dua

golongan berdasarkan bahannya, yaitu:

1. Fungisida Sintetis/Kimia
Fungisida sintetis atau fungisida kimia adalah fungisida yang dibuat dari
bahan-bahan kimia sintetis. Fungisida ini memiliki efek negatif dan
berbahaya bagi manusia, hewan dan lingkungan, terlebih jika digunakan

dalam jangka panjang.
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Penggunaan fungisida sintesis yang berlebihan dan terus menerus dapat
menimbulkan resistensi pathogen, keracunan pada manusia dan

berpengaruh buruk terhadap lingkungan (Hadizadeh et al., 2009).

2. Fungisida Alami/Organik/Nabati
Fungisida alami atau fungisida organik adalah fungisida yang terbuat dari
bahan-bahan alami yang banyak tersedia di alam. Fungisida ini relatif
lebih aman digunakan karena tidak mengandung bahan kimia berbahaya.
Penggunaan fungisida sintesis dapat digantikan dengan pengendali hayati
atau fungisida alami yang lebih ramah lingkungan seperti fungisida alami

dari mikroba antagonis dan ekstrak tumbuhan (Apriani et al., 2014).

Pengendalian penyakit antraknosa ditingkat petani hingga saat ini masih
mengandalkan fungisida kimia, penggunaan fungisida kimia apabila tidak
dilakukan dengan bijaksana maka akan menimbulkan banyak dampak negatif
bagi lingkungan. Pengendalian yang dianjurkan yaitu menggunakan

pengendalian terpadu berbasis lingkungan (Mariana et al., 2021).

Penyakit Antraknosa

Menurut Rachmah dan Adnan, (2015) gejala penyakit antraknosa pada
tanaman terlihat adanya ciri berupa bercak bulat panjang, berwarna coklat
kehitaman, dengan meninggalkan sepanjang bercak luka. Disebabkan oleh
Colletotrichum capsici mula-mula membentuk bercak coklat kehitaman, yang
meluas menjadi busuk lunak. Pada tengah bercak terdapat kumpulan titik-
titik hitam yang terdiri dari kelompok seta dan konidium jamur. Serangan

berat menyebabkan seluruh buah mengering dan mengerut (keriput).

Menurut Semangun, (2001) pada buah cabai yang terinfeksi antraknosa,
diawali dengan terbentuknya bercak coklat kehitaman yang kemudian meluas
menjadi busuk. Pada bagian tengah bercak terdapat kumpulan titik- titik

hitam yang terdiri dari konidium jamur. Serangan yang berat menyebabkan
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seluruh badan buah menjadi mengering dan mengerut. Jamur antraknosa
dapat menginfeksi apabila terdapat luka pada tanaman. Terdapat beberapa
penyebab yaitu gesekan antara jaringan tanaman akibat hembusan angin, dan
luka akibat vektor, faktor lingkungan mempengaruhi cepat lambatnya
intensitas serangan pada tanaman. Karena spora antraknosa pada umumnya
menghendaki keadaan yang lembab dengan suhu rendah serta persentase

hujan yang tinggi.

Colletotrichum acutatum

Cendawan dari marga Colletotrichum yang menyerang tanaman cabai yaitu
Colletotrichum acutatum. Colletotrichum acutatum merupakan jamur yang
bersifat patogen yang dapat menyebabkan busuk buah. Selain pada buah,
jamur ini juga menyerang daun dan batang bahkan pasca panen.
Colletotrichum acutatum menyebabkan penyakit antraknosa pada tumbuhan
sayuran dan buah, sehingga dapat menurunkan kualitas dan kuantitas tanaman
tersebut (Ainy, Restiyani dan Lela, 2015).

2.5.1 Klasifikasi Colletotrichum acutatum

Menurut Simmonds, (1965) jamur Colletotrichum acutatum dapat di

klasifikasikan sebagai berikut:

Kerajaan  : Fungi

Filum : Ascomycota
Kelas . Sordariomycetes
Bangsa : Glomerellales
Suku : Glomerellaceae
Marga : Colletotrichum

Jenis : Colletotrichum acutatum J.H Simmonds
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2.5.2 Morfologi Colletotrichum acutatum

Morfologi dari Colletotrichum acutatum yaitu bentuk sporanya
silindris dengan ujung meruncing dan kecepatan tumbuh 6,8 mm per
hari. Koloni jamur patogen Colletotrichum acutatum yang dibiakkan
pada media PDA (Potato Dextrose Agar) berwarna putih keabu-
abuan dan berbentuk ellips. Pada salah satu ujungnya berbentuk
meruncing. Perubahan warna dengan bertambahnya umur koloni
yaitu dari berwarna putih kemudian menjadi pink atau oranye. Secara
mikroskopis konidia berbentuk silindris dengan bagian ujung yang
tumpul (Kirana et al., 2014) Colletotrichum acutatum mempunyai
warna koloni yang bervariasi dan cukup beragam. Tampak atas
koloni berwarna putih dan abu-abu, sedangkan tampak bawah
berwarna peach, krem, putih, dan olive (lbrahim et al., 2017).

2.6 Cabai (Capsicum annuum L..)

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman perdu yang sudah
berabad-abad ditanam di Indonesia. Tanaman ini memiliki ragam bentuk dan
tipe pertumbuhan. Bentuk buahnya bervariasi, mulai dari bulat, lonjong
hingga panjang. Keragaman juga terdapat pada warna buah cabai. Ada yang
berwarna merah, ungu, hijau, kuning dan putih. Tanaman cabai termasuk
suku Solanaceae, marga Capsicum. Spesies ini paling luas dibudidayakan di
Meksiko, kemudian menyebar ke daerah Amerika Selatan dan tengah hingga
ke Eropa. Kini spesies tersebut telah tersebar luas di daerah tropis dan

subtropis (Syukur dan Darmawan, 2016).
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2.6.1 Kilasifikasi Buah Cabai (Capsicum annuum L.)

Klasifikasi tanaman cabai menurut sistematika Cronquist, (1981)

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Solanales

Suku : Solanaceae

Marga : Capsicum

Jenis : Capsicum annuum L.

2.6.2 Morfologi Buah Cabai (Capsicum annuum L.)

Bagian-bagian utama tanaman cabai meliputi bagian akar, batang,
daun, bunga dan buah. Penjelasan bagian-bagian tersebut sebagai
berikut ;

Gambar 3. Tanaman Cabai
(Sumber: Badan Litbang Pertanian, 2011)

1. Akar
Tanaman cabai mempunyai akar tunggang yang terdiri atas akar
utama (primer) dan akar lateral (sekunder). Akar lateral
mengeluarkan serabut-serabut akar yang disebut akar tersier. Akar
tersier menembus kedalaman tanah sampai 50 cm dan melebar

sampai 45 cm. Rata-rata panjang akar primer antara 35 cm sampai
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50 cm dan akar lateral sekitar 35 sampai 45 cm (Pratama et al.,
2017).

. Batang

Batang cabai dapat tumbuh setinggi 5-10 cm. Batang utama cabai
tegak dan pada pangkalnya berkayu dan mempunyai panjang 20-28
cm dengan diameter 1,5-2,5 cm. Batang bercabang berwarna hijau
dengan panjang mencapai 5-7 cm, diameter batang percabangan
mencapai 0,5-1 cm. Percabangan bersifat dikotomi atau
menggarpu, tumbuhnya cabang beraturan secara
berkesinambungan. Batang cabang memiliki batang berkayu,
berbuku-buku, percabangan lebar, penampang bersegi, batang

muda berambut halus berwarna hijau (Tim Bina Karya Tani, 2011).

. Daun

Daun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing,
tulang daun berbentuk menyirip dilengkapi urat daun. Bagian
permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian
permukaan bawah berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang
daun berkisar 8-12 cm dengan lebar 3-5 cm. Panjang tangkai
daunnya berkisar 2-4 cm yang melekat pada percabangan,
sedangkan tulang daunnya berbentuk menyirip (Harpenas et al.,
2010).

. Bunga

Bunga tanaman cabai berbentuk terompet kecil, umumnya bunga
cabai berwarna putih, tetapi ada juga yang berwarna ungu. Cabai
berbunga sempurna dengan benang sari yang lepas tidak
berlekatan, disebut berbunga sempurna karena terdiri atas tangkai
bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, alat kelamin
jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai disebut juga

berkelamin dua atau herbaprodit karena alat kelamin jantan dan
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betina dalam satu bunga. Sedangkan bunga cabai merupakan
bunga tunggal, berbentuk bintang, berwarna putih, keluar dari
ketiak daun (Wijoyo, 2009).

5. Buah
Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji.
Plasenta ini terdapat pada bagian dalam buah. Ukuran buah cabai
beragam, mulai dari pendek sampai panjang dengan ujung tumpul

atau runcing (Pratama et al., 2017).

2.7 Efektivitas

Menurut Raharjo (2014), kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu
effective yang berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan
baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan
penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar

persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.
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3.2

I11. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2022 di
Laboratorium Botani dan Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.
Di Laboratorium Botani dilaksanakan proses ekstraksi dan perlakuan uji in
vivo. Sedangkan, di Laboratorium Mikrobiologi akan dilaksanakan proses

peremajaan isolat dan perlakuan uji in vitro.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker glass 1000 ml,
labu erlenmeyer 250 ml, cawan petri, tabung reaksi, batang pengaduk, rotary
evaporator, oven, pisau, gunting, inkubator jamur, autoklaf, kapas,
alumunium foil, vortex mixer, sprayer, pipet tetes, jarum ose, pembakar
bunsen, tisu, hotplate, stirrer magnetic, laminar air flow, timbangan analitik,

object glass, cover glass, hemositometer, dan mikroskop.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kultur murni
Colletotrichum acutatum yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung, daun kupu-kupu (Bauhinia
purpurea L.), Potato Dextrose Agar (PDA), alkohol 70 %, spiritus, etanol 96
%, buah cabai merah, aquades steril, dan chloramphenicol.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi ekstrak etanol
daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.). Perlakuan merupakan modifikasi
Anitasari, (2022) yang menggunakan 7 konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-
kupu yaitu A (0 %), B (0,5 %), C (1 %), D (1,5 %), E (2 %), F (2,5 %) dan G

(3 %). Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali

ulangan.
D1 B4 Gl Cc2 B2 D4 C4
F1 El Al F2 E2 A3 G4
Bl Cl G3 A2 G2 F3 E3
D3 F4 B3 E4 D2 C3 A4

Keterangan:

A = Kontrol

(tanpa perlakuan ekstrak)

B = Konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-kupu 0,5 %
(0,5 ml ekstrak + 99,5 ml aquades steril)

C = Konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-kupu 1 %
(1 ml ekstrak + 99 ml aquades steril)

D = Konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-kupu 1,5 %
(1,5 ml ekstrak + 98,5 ml aquades steril)

E = Konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-kupu 2 %
(2 ml ekstrak + 98 ml aquades steril)

F = Konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-kupu 2,5 %
(2,5 ml ekstrak + 97,5 ml aquades steril)

G = Konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-kupu 3 %
(3 ml ekstrak + 97 ml aquades steril)
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kupu-kupu
(Bauhinia purpurea L.)

Daun kupu-kupu sebanyak 4 kg dikering anginkan selama 5 hari
kemudian dilanjutkan pengeringan di dalam oven selama 3 hari.
Setelah dikeringkan, daun kupu-kupu dihaluskan sehingga terbentuk
simplisia daun kupu-kupu. Selanjutnya, 500 g simplisia daun kupu-
kupu dilarutkan dengan menggunakan etanol 96 % sebanyak 5 L.
Sebagai meserator digunakan beaker glass 2000 ml lalu ditutup rapat
dan didiamkan selama 5 hari dengan pengadukan berkala. Setelah
dimaserasi, dilakukan evaporasi dengan rotary evaporator hingga

diperoleh ekstrak cair (Badra dan Agustina, 2017).

Ekstrak etanol daun kupu-kupu yang diperoleh yaitu sebanyak 40 ml.
Larutan stok dibuat dengan menyampurkan ekstrak daun kupu-kupu
dengan aquades steril. Untuk larutan stok konsentrasi 0,5 %
dibutuhkan 0,5 ml ekstrak etanol daun kupu-kupu lalu dicampurkan
dengan aquades steril sebanyak 99,5 ml. Konsentrasi 1 % dibutuhkan 1
ml ekstrak etanol daun kupu-kupu lalu dicampurkan dengan aquades
steril sebanyak 99 ml. Konsentrasi 1,5 % dibutuhkan 1,5 ml ekstrak
etanol daun kupu-kupu lalu dicampurkan dengan aquades steril
sebanyak 98,5 ml. Konsentrasi 2 % dibutuhkan 2 ml ekstrak etanol
daun kupu-kupu lalu dicampurkan dengan aquades steril sebanyak 98
ml. Konsentrasi 2,5 % dibutuhkan 2,5 ml ekstrak etanol daun kupu-
kupu lalu dicampurkan dengan aquades steril sebanyak 97,5 ml.
Konsentrasi 3 % dibutuhkan 3 ml ekstrak etanol daun kupu-kupu lalu

dicampurkan dengan aquades steril sebanyak 97 ml.
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3.4.2 Pembuatan Potato Dextrose Agar (PDA)

PDA sebanyak 39 g dilarutkan dalam 1000 ml aquades dan dipanaskan
hingga homogen dengan menggunakan hotplate dan stirrer magnetic.
Selanjutnya media dituang dalam erlenmeyer dan disterilkan dengan
autoklaf pada tekanan 1 atm dengan suhu 121 °C selama 15 menit.
Setelah disterilkan, ditambahkan chloramphenicol untuk mencegah
terjadinya kontaminasi. Kemudian, media PDA didinginkan di dalam

kulkas untuk penggunaan selanjutnya (Anggraeni et al., 2019).

3.4.3 Peremajaan Isolat Jamur Colletotrichum acutatum

Isolat Jamur Colletotrichum acutatum diperoleh dari koleksi
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Isolat diremajakan
kembali pada media PDA yang sudah ditambahkan antibakteri
kloramfenikol. Miselia isolat Colletotrichum acutatum diambil
menggunakan ose steril, selanjutnya diletakkan dalam cawan petri
berisi media PDA lalu diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang

(Nurjasmi dan Suryani, 2020).

3.4.4 Pembuatan Suspensi Konidia Jamur Colletotrichum acutatum

Biakan jamur Colletotrichum acutatum yang telah ditumbuhkan selama
10 hari pada media PDA, diambil secukupnya dan dimasukkan ke
dalam tabung Erlenmeyer yang berisi 100 ml aquades steril.

Kemudian dihomogenkan dengan batang pengaduk. Suspensi jamur
diambil sebanyak 1 tetes dan diletakkan pada haemocytometer.
Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop untuk diperoleh kepadatan
konidia jamur 1,6 x 10° (Kasiamdari dan Sungadah, 2015).
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Uji Daya Hambat Pertumbuhan Colletotrichum acutatum secara In
Vitro

Prosedur ini merupakan modifikasi dari Andriyani dan Purwantisari,
(2019) dengan mengukur diameter koloni jamur pada media PDA yang
telah dicampur dengan ekstrak daun kupu-kupu. Uji daya hambat
menggunakan metode titik. Ekstrak pekat diencerkan terlebih dahulu
menjadi 6 konsentrasi berbeda, yaitu 0,5 %, 1 %, 1,5 %, 2 %, 2,5 %
dan 3 %. Ekstrak etanol daun kupu-kupu dengan konsentrasi 0,5 %, 1
%, 1,5 %, 2 %, 2,5 % dan 3 % dicampur pada cawan petri steril yang
berisi media PDA dengan perbandingan ekstrak dan media adalah 1:10.
Kemudian cawan digoyang-goyangkan dengan membentuk angka 8
supaya homogen. Sebagai kontrol digunakan media PDA saja. Jamur
C. acutatum yang telah dimurnikan diambil 1 ose kemudian diletakkan
pada bagian tengah cawan petri, kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C

selama 4 hari.

Uji Konsentrasi Ekstrak Daun kupu-kupu secara In Vivo

Prosedur ini digunakan uji preventif untuk mengetahui kemampuan
ekstrak daun kupu-kupu dalam mencegah infeksi jamur Colletotrichum
sp. pada cabai. Cabai disterilisasi dengan alkohol 70 % kemudian
direndam dalam masing-masing ekstrak daun kupu-kupu dengan
konsentrasi 0 %, 0,5 %, 1 %, 1,5 %, 2 %, 2,5 % dan 3 % selama 10
menit, kemudian dikeringanginkan dan dimasukkan ke dalam box yang
telah dilapisi oleh tissue steril dan ditutup dengan plastik selama 24
jam untuk menjaga kelembaban (Purnomo, 2008). Inokulasi dilakukan
dengan metode penyemprotan suspensi 1,6 x 10° konidia C. acutatum
dan diinkubasi selama 4 hari. Metode penyemprotan dipilih karena
menurut penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati et al., (2019)
menyatakan tidak adanya perbedaan yang nyata antara perlakuan
semprot dan perendaman. Pengamatan dilakukan setiap hari dengan
melihat gejala yang muncul pada setiap perlakuan.
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3.5 Pengamatan

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diameter koloni jamur
Pengukuran diameter koloni jamur dilakukan dengan membuat garis
vertikal dan horizontal yang bersinggungan tepat pada titik tengah koloni
jamur pada cawan petri. Rumus yang digunakan menurut Elfina, Ali dan

Aryanti, (2015) yaitu:

_d1+d2
)

D

Keterangan:

D = Diameter koloni jamur C. acutatum

d1 = Diameter vertikal koloni jamur C. acutatum
d2 = Diameter horizontal koloni jamur C. acutatum

2. Kejadian Penyakit
Kejadian penyakit merupakan banyaknya buah yang terserang penyakit
dibanding jumlah buah yang diamati. Persentase Kejadian Penyakit (KP)
dihitung sebagai berikut (Purnomo, 2008).

KP = NXIOO%

Keterangan:
KP = Kejadian Penyakit (%)
n  =Jumlah buah cabai yang memperlihatkan gejala antraknosa

N =Jumlah buah cabai yang diamati
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3. Keparahan Penyakit
Keparahan serangan C. acutatum dihitung berdasarkan skor luas bercak,
kemudian diidentifikasi berdasarkan kriteria ketahanan tanaman terhadap

penyakit, menurut (Purnomo, 2008) yaitu:

KP = % x 100 %
Keterangan:
KP = Keparahan Penyakit
n = Jumlah buah setiap kelas bercak
V = Nilai skor setiap kelas bercak
N = Jumlah buah yang diamati
Z = Nilai skor kelas luas bercak yang tertinggi

Penentuan kategori keparahan penyakit ditetapkan melalui skoring yang

dilakukan secara kualitatif sebagai berikut:

Skor Diameter Bercak

Tidak ada bercak atau gejala penyakit
Terdapat bercak pada persentase > 0-20 %
Terdapat bercak pada persentase > 20-40 %
Terdapat bercak pada persentase > 40-60 %
Terdapat bercak pada persentase > 60-80 %
Terdapat bercak pada persentase > 80 %

Ok, wWwNDEFO

4. Susut Bobot Buah Cabai
Pengukuran susut bobot buah cabai dilakukan sebelum pengamatan dan

setelah pengamatan dengan rumus berikut menurut (Purnomo, 2008) :

b1-b2

%B= b1

X 100 %

Keterangan:

% B = Persentase susut bobot
bl = Bobotawal

b2 = Bobot akhir
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3.6 Analisis Data

Analisis statistik dilakukan terhadap diameter koloni jamur, Kejadian
Penyakit, Keparahan Penyakit 4 HSI (Hari Setelah Inokulasi), dan susut
bobot buah cabai. Dilakukan analisis ragam dengan uji ANOVA satu arah.
Apabila terdapat perbedaan tiap perlakuan, maka diuji lanjut dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5 % (a=5 %).



3.7 Diagram Alir
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Tahapan penelitian dilakukan seperti yang tertera dalam bagan alir penelitian

di bawah ini :

Pengeringan sampel daun kupu-kupu
(Bauhinia purpurea L.)

Pembuatan Media PDA (Potato
Dextrose Agar)

Pembuatan ekstrak daun
metode maserasi

Peremajaan isolat jamur
Colletotrichum acutatum dengan
kepadatan spora 1,6 x 10°

Persiapan buah cabai dan
pembuatan konsentrasi ekstrak
daun kupu-kupu 0 %, 0,5 %, 1 %,
1,5%,2%,2,5%,3%

Pembuataan suspensi konidia
jamur Colletotrichum acutatum

Pengujian daya hambat pertumbuhan jamur
Colletotrichum acutatum secara In vitro

Pengujian konsentrasi ekstrak daun kupu-
kupu (Bauhinia purpurea L.)

Diameter koloni Kejadian

jamur penyakit

Keparahan | Susut hobot
penyakit Buah

Gambar 4. Diagram Alir Tahapan Penelitian




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan, yaitu:

1. Pemberian ekstrak etanol daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.) efektif
dalam mengendalikan jamur Colletotrichum acutatum pada keterjadian
penyakit dan keparahan penyakit pada buah cabai merah, namun tidak

efektif pada diameter koloni jamur dan susut bobot buah cabai.

2. Konsentrasi ekstrak etanol daun kupu-kupu (Bauhinia purpurea L.) yang
terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum
pada kejadian penyakit dan keparahan penyakit pada buah cabai merah

yaitu konsentrasi 3 %.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian ini, yaitu dengan
melakukan penelitian serupa pada buah cabai prapanen dan dapat
memanfaatkan bagian lain dari tanaman Bauhinia purpurea L. seperti kulit

batang, bunga dan buahnya.
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